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MONIKA RISKI. Aplikasi Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 
(Elaeis guineensis Jacq) Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung 
Manis (Zea mays saccharata) Dibimbing oleh Chairudin. 
 

Jagung manis (Zea mays saccharata) merupakan salah satu makanan 

pokok pengganti beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi perlu dilakukan pemupukan 

salah satunya dengan penambahan limbah cair kelapa sawit dan juga pupuk NPK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis NPK dan limbah cair kelapa sawit 

untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar Kabupaten Aceh Barat. 

Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Februari 

2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

Faktorial 2 x 4 dengan 3 ulangan yang terdiri dari dua faktor. Faktor-faktor yang 

diteliti meliputi: Pupuk NPK (P) terdiri dari 2 taraf yaitu : P1(1,8 gr),  P2 (3,6 gr). 

Dosis Pupuk Cair Pabrik Kelapa Sawit (L) terdiri dari 4 taraf yaitu : L0 (Kontrol), 

L1 (300 ml),  L2 (450 ml),  L3 (600 ml). Parameter yang diamati Tinggi tanaman, 

Diameter batang, Jumlah daun, Panjang tongkol, Bobot tongkol jagung berkelobot 

per tongkol, Bobot tongkol jagung berkelobot per plot, Bobot tongkol jagung 

tanpa kelobot per tongkol, dan Bobot tongkol jagung tanpa kelobot per plot. Hasil 

uji F analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 

berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman 35 dan 49 HST, parameter 

diameter batang 49 HST, jumlah daun 35 HST, panjang tongkol jagung, bobot 

tongkol jagung berkelobot per plot, dan bobot tongkol jagung tanpa kelobot per 

plot, namun tidak berpengaruh nyata pada parameter bobot tongkol jagung 

berkelobot per tongkol, dan bobot tongkol jagung tanpa kelobot per tongkol. Hasil 

uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian limbah cair kelapa sawit pada 

berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diuji. 

Untuk pengaruh interaksi antara pupuk NPK dan limbah cair pabrik kelapa sawit 

tidak memberikan interaksi yang nyata.  

 

Kata Kunci : Jagung Manis, Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit, Pupuk NPK 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

 

 

 

MONIKA RISKI. Application of NPK Fertilizer and Palm Oil Mill Liquid Waste 

(Elaeis Guineensis Jacq) on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays 

saccharata) Supervised by Chairudin. 

 

Sweet corn (Zea mays saccharata) is a staple food substitute for rice that is 

widely consumed by the people of Indonesia. To increase growth and production, 

fertilization needs to be done, one of which is the addition of palm oil liquid waste 

and also NPK fertilizer. This study aims to determine the dose of NPK and palm 

oil effluent for the growth and yield of maize. The research was carried out in the 

experimental garden of the Faculty of Agriculture, Teuku Umar University, West 

Aceh Regency. The study was conducted from December 2021 to February 2022. 

This study used a 2 x 4 factorial randomized block design (RAK) with 3 

replications consisting of two factors. The factors studied include: NPK fertilizer 

(P) consists of 2 levels, namely: P1 (1.8 g), P2 (3.6 g). Dosage of Palm Oil Mill 

Liquid Fertilizer (L) consists of 4 levels, namely: L0 (Control), L1 (300 ml), L2 

(450 ml), L3 (600 ml). Parameters observed were plant height, stem diameter, 

number of leaves, length of cob, weight of corn cobs with cob per cob, weight of 

corn cobs with cob per plot, weight of corn cobs without husks per cob, and 

weight of corn cobs without husks per plot. The results of the F test analysis of 

variance showed that the application of NPK fertilizer had a significant effect on 

plant height parameters 35 and 49 DAP, stem diameter parameters 49 DAP, 

number of leaves 35 DAP, corn cob length, corn cob weight per plot, and corn cob 

weight without husks. per plot, but had no significant effect on the weight 

parameter of corn cobs with cob per cob, and weight on corn cobs without husks 

per cob. The results of the variance test showed that the administration of palm oil 

effluent at various doses had no significant effect on all the parameters tested. The 

interaction effect between NPK fertilizer and palm oil mill effluent did not give a 

real interaction. 

 

Keywords: Sweet Corn, Palm Oil Liquid Waste, NPK Fertilizer 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis dengan nama ilmiah Zea mays saccharata termasuk ke 

dalam family Graminae, dicirikan oleh kadar gula yang lebih tinggi dibanding 

jenis jagung yang lain (Suprapto et al.,2015). Jagung manis merupakan salah satu 

makanan pokok pengganti beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Jagung manis dikategorikan sebagai tanaman serelia dan jagung 

merupakan tanaman C4 yang penting untuk sumber makanan bagi banyak orang 

yang dihasilkan dari biji-bijian dalam jumlah yang tinggi (Yeganehpoor et al., 

2015).  

Produksi jagung manis di Indonesia masih terbilang rendah. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2018) produktivitas jagung di Indonesia mencapai 5,19 

ton/ha, sedangkan menurut Syukur et al., (2013), tanaman jagung manis memiliki 

potensi hasil hingga 20 ton/ha. Penyebab rendahnya produksi jagung manis salah 

satunya disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yaitu dimana kandungan unsur 

hara di dalam tanah yang belum mencukupi untuk kebutuhan tanaman. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan tehnik pemupukan yang tepat 

untuk meningkatkan kesuburan tanah.  

Menurut Ayu (2017) aplikasi pupuk anorganik merupakan salah satu 

upaya menunjang kesuburan tanah, pemberian pupuk anorganik dengan dosis 

yang tepat kedalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 

menyuburkan tanah dan dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan 

khususnya cabang, batang, daun dan berperan penting dalam pembentukan hijau 

daun serta dapat meningkatkan kapasitas dan mengikat air tanah. Pupuk ini dapat 
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juga untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman, selain itu unsur hara yang 

disumbangkan dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman. Berdasarkan penelitian 

dari Yusri (2013) menyebutkan bahwa pengaruh pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter pangkal batang jagung, 

dimana pertumbuhannya lebih cepat dengan pupuk npk 300 kg/ha.  

Selain penambahan pupuk anorganik, juga dapat ditambahkan dengan 

pupuk lainnya seperti pupuk organik. Pupuk organik dapat memperbaiki struktur 

tanah, menaikan bahan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di 

dalam tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Salah satunya yaitu 

limbah dari pabrik kelapa sawit baik berupa padat maupun cair. Limbah yang 

dihasilkan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) adalah limbah cair atau yang lebih dikenal 

dengan POME (Palm Oil Mill Effluent). POME ialah air buangan yang dihasilkan 

oleh pabrik kelapa sawit yang berasal dari kondensator rebusan, air hidrosiklon 

dan sludge separator. Limbah cair kelapa sawit mengandung konsentrasi bahan 

organik dan anorganik (Yulastri, 2013). Limbah pabrik kelapa sawit banyak 

mengandung unsur hara yang di butuhkan oleh tanaman dan menambah unsur 

hara dalam tanah (Sembiring et al., 2018).  

Limbah cair pabrik kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai penambahan 

untuk kesuburan tanah, karena limbah cair ini termasuk juga pupuk organik. 

Karena jika tidak dikelola dengan baik, maka dapat mencemari lingkungan 

dengan baunya yang tidak sedap. Limbah cair pabrik kelapa sawit sangat potensial 

untuk dikembangkan, karena selain ramah lingkungan juga mudah didapati, 

tersedia dalam jumlah banyak yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Selain itu 

harganya relatif murah dan mudah saat diaplikasikan dilapangan (Betty, 2007). 
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Berdasarkan penelitian dari Daniel, et al., (2017) menyebutkan bahwa pengaruh 

pemberian limbah cair kelapa sawit memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

parameter umur berbunga timun suri, dimana pertumbuhan umur bunganya lebih 

cepat dengan pemberian limbah cair kelapa sawit 300 ml.  

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

aplikasi pemberian pupuk NPK dan limbah cair pabrik kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

1.2   Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis NPK dan 

limbah cair kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis. 

1.3   Hipotesis 

1. Pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis. 

2. Pemberian limbah cair pabrik kelapa sawit berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

3.  Pengaruh interaksi antara pupuk NPK dan limbah cair Pabrik kelapa sawit 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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BAB II . TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1  Botani Tanaman Jagung 

Menurut Rudi (2017)  klasifikasi tanaman jagung manis adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub-divisio  : Angiospermae 

Class   : Monocotyledone 

Ordo   : Graminae 

Famili  : Graminaceae 

Genus   : Zea 

Species  : Zea mays saccharata. 

2.2  Morfologi Jagung Manis 

Batang jagung manis tidak bercabang dan kaku, karena bentuk batang nya 

silinder dan terdiri dari beberapa ruas dan buku ruas. Tinggi nya tergantung 

tempat dan varietas nya, umumnya berkisar 60-250 cm (Rudi,2017). 

Daun tanaman jagung manis terdiri dari pelepah dan helai daun, yang 

berkedudukan daun distik (dua baris daun tunggal yang keluar dalam kedudukan 

berselang). Helaian daun nya panjang di ujung nya meruncing dengan pelepah 

daun berselang-seling yang berasal dari setiap buku. Daun nya lebar dan relatif 

panjang, antara pelepah daun dibatasi oleh spicula yang digunakan untuk 

menghalangi masuk nya air hujan atau embun kedalam pelepah. Daun nya 

berkisar 10-20 helai tiap tanaman. Epidermis daun bagian atas berambut halus. 

Kemiringan daun nya bervariasi antara genotif dan kedudukan daun berkisar dari 
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hampir datar sampai tegak (Rukmana, 2007). 

Bunga jagung manis termasuk bunga yang tidak lengkap karena tidak 

memiliki petal dan sepal. Alat kelamin jantan dan betina nya berada pada bunga 

yang berbeda sehingga di sebut bunga tidak sempurna. Bunga jantan terdapat di 

ujung batang, bunga betina terdapat di ketiak daun ke-6 atau ke-8 dari bunga 

jantan (Rudi, 2017). Pada tongkol jagung manis terdapat biji jagung yang tersusun 

rapi, terdapat 200-400 biji dalam satu tongkol. Biji tunggal berbentuk pipih 

dengan permukaan atas yang cembung atau cekung dan dasar runcing. Biji nya 

terdiri atas  tiga bagian, yaitu perikarp merupakan bagian luar sebagai 

pembungkus. Endosperma merupakan bagian atau lapisan kedua sebagai 

cadangan makanan biji, sementara embrio merupakan bagian paling dalam yang 

disebut juga lembaga (Rudi, 2017). 

2.3  Syarat Tumbuh Jagung Manis 

Tanaman jagung menghendaki tempat terbuka dan banyak cahaya. 

Ketinggian tempat berkisar antara 0-1300 m dpl. Temperatur yang dibutuhkan 23-

27°C. curah hujan yang ideal pada umumnya antara 200-300 mm per bulan atau 

yang memiliki curah hujan tahunan antara 800-1200 mm. Tingkat keasaman tanah 

(pH) yang optimal berkisar antara 5,6 sampai 6,2. Pada saat tanam jagung tidak 

tergantung pada musim, tetapi tergantung pada tersedianya air yang cukup 

(Riwandi, 2014). 

2.4 Pupuk NPK 

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan kedalam tanah baik dari bahan 

organik maupun anorganik yang bertujuan untuk menggantikan unsur hara dari 

dalam tanah yang dapat meningkatkan produksi tanaman dengan kondisi 
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lingkungan yang baik. Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang memiliki 

jenis pupuk majemuk karena mengandung unsur hara berupa Nitrogen (N), Fosfor 

(P), dan Kalium (K) (Dewanto, et al. 2013). N, P, dan K merupakan faktor yang 

sangat penting dan harus tersedia bagi tanaman karena berfungsi sebagai proses 

metabolisme dan biokimia sel tanaman. Nitrogen digunakan sebagai pembangun 

asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil. Hara NPK merupakan hara esensial 

untuk tanaman dan sebagai faktor batas bagi pertumbuhan tanaman (Firmansyah, 

et al. 2017). 

Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata dalam meningkatkan bobot kering 

tanaman jagung, perlakuan 300 kg/ha (Tubherkih, et al., 2008). Hal ini 

menunjukkan bahwa hara N, P, dan K yang berasal dari pupuk NPK berpengaruh 

terhadap peningkatan bobot biomasa kering tanaman jagung. Untuk mencapai 

keseimbangan hara, pemupukan NPK masih perlu ditambah terutama sumber hara 

N. Pupuk NPK berpengaruh nyata untuk meningkatkan tinggi tanaman, bobot 

kering tanaman dan hasil biji jagung (Asghar, et al., 2010). 

2.5 Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari material makhluk hidup. 

Keunggulan dalam penggunaan pupuk organik yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat 

tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan efektivitas 

mikroorganisme tanah, sebagai sumber makanan bagi tanaman, ramah lingkungan 

serta dapat meningkatkan kualitas produksi. Berdasarkan fisik nya pupuk organik 

terbagi menjadi dua, yaitu cair dan padat. Pupuk organik cair berbentuk cairan, 

sedangkan pupuk organik padat berupa padatan. Seperti pupuk kandang (Parnata, 

2010). 
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Limbah industri kelapa sawit merupakan kotoran atau sisa pengolahan tandan 

buah segar (TBS) kelapa sawit berupa padatan dan cairan yang mengandung 

senyawa berbahaya dan mencemari lingkungan khusus nya pada tanah dan air. 

Akan tetapi limbah cair kelapa sawit juga mempunyai prospek yang bagus apabila 

digunakan dengan cara dijadikan sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan 

(Fauzi, 2002). Hal ini karena limbah cair kelapa sawit memiliki kandungan bahan 

organik dan unsur hara yang cukup. Hal ini karena kandungan limbah cair pabrik 

kelapa sawit (LCPKS) rata-rata mengandung BOD (Biologycal Oxygen Deman) 

30.000-50.000 mg/1 akan menjadi bahan pencemar apabila langsung dibuang 

kesungai. Keadaan tersebut dapat membahayakan habitat dan sejumlah biota 

sungai, tetapi bila dilihat dari kandungan bahan organik yang terdapat dalam 

limbah cair kelapa sawit maka limbah tersebut merupakan alternatif untuk 

menggantikan fungsi dari pupuk anorganik. Limbah cair mengandung unsur-unsur 

hara seperti N 450-590 mg/l, P 92-104 mg/l, K 1,246-1,262 mg/l dan Mg 249-271 

mg/l (Ideriah et. al 2007). 

Menurut Sholeh, et al., (2016) pemberian LCPKS menunjukkan pengaruh 

yang baik bagi pertambahan tinggi bibit kelapa sawit. Perlakuan tanpa pemberian 

LCPKS menghasilkan pertambahan tinggi tanaman ter endah yaitu 16.06 cm. 

Pemberian dosis LCPKS 300 dan 600 ml menghasilkan pertambahan tinggi 

tanaman yang sama, jika ditingkatkan dosis pemberian LCPKS menjadi 1800 ml 

terjadi peningkatan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan dengan meningkatkan 

dosis maka bahan organik dan unsur hara yang diberikan ke dalam tanah lebih 

banyak sehingga memberikan pengaruh yang berbeda. Bahan organik akan 

meningkatkan daya serap dan daya simpan air sehingga unsur hara dapat larut dan 
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tersedia bagi tanaman. Bahan organik akan merangsang pertumbuhan 

mikroorganisme tanah sehingga terjadi dekomposisi bahan organik menyebabkan 

unsur hara tersedia bagi tanaman. Perbaikan sifat fisik, biologi dan kimia tanah 

akan meningkatkan pertambahan tinggi bibit kelapa sawit pada tanah gambut. 

2.6 Varietas 

Varietas adalah kelompok tanaman dalam jenis atau spesies tertentu yang 

dapat dibedakan dari kelompok lain berdasarkan suatu sifat atau sifat-sifat 

tertentu. Varietas dapat dibedakan oleh setiap sifat yang nyata untuk usaha 

pertanian dan bila diproduksi kembali akan menunjukkan sifat-sifat yang dapat 

dibedakan dari yang lain. Varietas unggul merupakan galur hasil pemuliaan yang 

mempunyai satu atau lebih keunggulan khusus seperti potensi hasil tinggi, tahan 

terhadap hama, tahan terhadap penyakit, toleran terhadap cekaman lingkungan, 

mutu produk baik, dan sifat-sifat lainnya serta telah dilepas oleh pemerintah. 

(Litbang Pertanian, 2015). 

Jagung manis dengan Varietas Bonanza F1 adalah tanaman yang tumbuh 

pada dataran rendah, tinggi tanaman nya mencapai kurang lebih 220 cm, dengan 

bentuk malai tanaman tegak lurus, terbuka, sedangkan warna pada bunganya 

putih. Jagung manis Bonanda F1 tergolong tanaman umur pendek/genjah karena 

umur panen tanaman 75-80 hari saja. Varietas jagung manis Bonanza F1 dapat 

berproduksi mencapai 12 hingga 16 ton/hektar. Dengan bobot tongkol tanpa 

kelobot mencapai 480 gr/tongkol. Tanaman jagung manis Bonanza F1 rentan 

terhadap penyakit bulai namun tahan terhadap penyakit layu bakteri (Balai 

Penelitian Tanaman Serelia, 2010). Varietas Bonanza mampu beradaptasi dengan 

lingkungan jika dibandingkan dengan varietas jago F1. Selain itu adaptasi yang 
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baik terhadap lingkungan akan berdampak pada produksi dan hasil tanaman itu 

sendiri. Tanaman jagung manis Varietas Bonanza F1 memiliki tinggi tanaman dan 

jumlah daun yaitu 195,29 cm dan 12 helai dibandingkan dengan Varietas lain 

(Mahdiannoor, et al.,2015). 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Tempat Dan Waktu 

  Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Teuku Umar, Kabupaten Aceh Barat. Penelitian dilakukan dari bulan Desember 

2021 sampai dengan bulan Februari 2022. 

3.2  Alat Dan Bahan 

3.2.1  Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

pisau, pamplet perlakuan, jaring, tali rapia, gembor, meteran, kamera digital, dan 

alat tulis. 

3.2.2  Bahan 

 Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih 

jagung dengan varietas Bonanza, pupuk NPK, limbah cair Pabrik kelapa sawit dan 

dolomit. 

3.3  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

Faktorial 2 x 4 dengan 3 ulangan yang terdiri dari dua faktor. Faktor-faktor yang 

diteliti meliputi: 

Pupuk NPK (P) terdiri dari 2 taraf yaitu : 

 P1 : 1,8 gr/tanaman 

 P2 : 3,6 gr/tanaman (Yusri 2013) 

Dosis Pupuk Cair Pabrik Kelapa Sawit (L) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

L0 : Kontrol 

L1 : 300 ml/tanaman (Daniel 2017)   
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L2 : 450 ml/tanaman 

L3 : 600 ml/tanaman 

Dengan demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan 

maka terdapat 24 perlakuan. Setiap kombinasi terdiri atas 3 sampel percobaan 

sehingga secara keseluruhan terdapat 72 unit satuan percobaan. Susunan 

kombinasi perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.1.  

Tabel 3.1 . Susunan kombinasi perlakuan antara Dosis Pupuk limbah 
No Kombinasi 

Perlakuan 

Dosis Pupuk NPK 

(gr/tanaman) 

Dosis Limbah Cair Pabrik 

Kelapa Sawit (ml/tanaman) 

1. P1L0 1,8 0 

2. P1LI 1,8  300  

3. P1L2 1,8   450  

4. P1L3 1,8  600  

5. P2L0 3,6  0 

6. P2L1 3,6  300  

7. P2L2 3,6  450  

8. P2L3 3,6  600  

 
Model matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

Yijk = μ + βi +  Pj + Lk + (PL)jk +  Ɛijk 

Dimana : 
Yijk  =  Nilai pengamatan untuk faktor jenis varietas taraf ke-j, faktor dosis 

pupuk taraf ke-k   

μ  =   Nilai tengah umum  

βi =   Pengaruh ulangan ke-i (i = 1, 2, 3)  

Pj =   Pengaruh faktor dosis pupuk NPK  ke-j (j = 1, 2)  

Lk =   Pengaruh faktor dosis pupuk ke-k (k = 1, 2, 3, 4)  

(PL)ijk  =   Interaksi jenis dosis limbah dan dosis pupuk NPK pada taraf jenis -j,  

taraf dosis pupuk ke-k  

Ɛijk  =   Galat percobaan untuk ulangan ke-i, faktor Dosis pupuk taraf ke-j,   
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Apabila uji F menunjukkan pengaruh yang nyata maka akan dilanjukan 

dengan uji lanjut yaitu Beda Uji Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dengan 

persamaan sebagai berikut : 

BNT 0,05 = t�,��; DBg	
�� �
�  

Dimana : 

  

BNT 0,05   = Beda Nyata Terkecil pada Taraf 5%  

t0,05; DBg  = Nilai baku t pada taraf 5%   

KT g  = Kuadrat Tengah Galat  

r  = Jumlah Ulangan.  

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1    Persiapan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

Limbah cair pabrik kelapas sawit diambil dari pabrik Kelapa Sawit yang 

ada diNagan Raya. Dengan cara mengambil langsung menggunakan jirigen di 

kolam ke 4 dengan mengambil sebanyak 3 jirigen dengan ukuran 35 liter. 

Selanjutnya didiamkan selama 14 hari sambil menunggu proses penanaman dan 

pengaplikasian limbah cair pabrik kelapa sawit. 

3.4.2    Pembersihan Lahan 

Sebelum dilakukan penanaman tanah diolah terlebih dahulu agar bersih 

dari sisa-sisa tanaman sebelumnya, menggunakan parang dengan cara membabat 

nya, atau bisa juga di cabut rumput yang lunak.  

3.4.3   Persiapan Media Tanam 

Pembuatan media tanam menggunakan bedengan dengan jenis tanah 

gambut, ukuran plot 1 m x 0,9 m dengan ukuran drainase 30 cm, dan jarak antar 

bedeng 50 cm/plot dengan cara dicangkul dan disekop pinggiran tanahnya, agar 
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dapat memudahkan pada saat penanaman dan pengairan. Setelah selesai 

pembuatan bedengan, tanah yang berada di atas lahan dapat digemburkan 

kembali dengan cara dicangkul-cangkul secara halus. Selanjutnya diberi 

penambahan kapur dolomit sebanyak 1 kg/bedengan dan didiamkan selama 1 

minggu agar meningkatkan PH tanah dan menetralisir tingkat keasaman tanah. 

3.4.4    Persiapan Benih 

Benih yang digunakan adalah benih jagung dengan varietas Bonanza F1 

yang diperoleh dari toko pertanian yang sudah diseleksi dengan baik, dan yang 

memiliki kualitas baik pula. Saat seleksi benih harus memiliki ukuran dan warna 

yang seragam secara visual, tidak cacat dan tidak terserang hama dan penyakit.  

3.4.5  Penanaman 

Penanaman benih jagung manis dilakukan dengan cara membuat lubang 

tanam dengan cara di tugal pada setiap bedengan, dengan jarak tanam 25 x 25 m. 

Setiap lubang tanam benih dimasukkan 3 biji perlubang tanam. 

3.4.6    Pemberian Pupuk NPK 

 Pupuk NPK di berikan pada saat 14 HST dengan satu kali aplikasi dengan 

cara menabur nya disekeliling lingkar tanaman, bersamaan dengan di berikan nya 

limbah cair kelapa sawit dengan dosis yang berbeda.  

3.4.7    Pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

Pemberian limbah cair pabrik kelapa sawit dilakukan 3 kali, yaitu 14, 28, 

dan 42 HST. Pengaplikasian limbah cair kelapa sawit dilakukan dengan cara di 

siram mengelilingi pangkal batang tanaman dengan jarak 10 cm. Limbah cair 

diberikan sesuai dengan perlakuan kecuali tanaman kontrol. Aplikasi dosis limbah 

cair yakni 0, 300, 450, 600ml/tanaman. 
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3.4.8   Pemeliharaan 

1. Penyiraman  

 Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, yaitu pada saat pagi dan sore hari 

sampai tanaman akan di panen, dan pada saat penyiraman dilakukan 

sesuai dengan keadaan lingkungan. 

2.  Penyulaman 

 Bila tanaman yang sudah ditanam ada yang tumbuh tidak normal atau 

bahkan mati, maka segera dilakukan penyulaman. Penyulaman dilakukan 

pada saat tanaman sudah berumur 2 minggu setelah tanam. 

3. Penyiangan gulma 

 Penyiangan gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabuti 

rumput yang tumbuh disekitar areal penelitian dan kondisi lingkungan 

nya. 

3.4.9    Pengendalian Hama Dan Penyakit  

 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

menyemprot bagian tanaman yang terserang hama menggunakan insektisida yaitu 

dupont lannet dan secara manual dengan membuang bagian tanaman yang 

terserang hama dan penyakit. 

3.4.10  Panen 

 Panen pertama dilakukan setelah tanaman berumur 75 HST dan panen 

selanjutnya pada umur 78 HST. Tanaman jagung manis yang siap panen biasanya 

ditandai dengan daun jagung telah kering, warna nya kekuning-kuningan, kulit 

kelobot berwarna agak kecoklatan, rambut jagung pada tongkol telah kering dan 

berwarna hitam, dan ada tanda hitam dibagian pangkal tempat melekatnya biji 

pada tongkol. 
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3.5  Parameter Pengamatan 

3.5.1  Tinggi tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang yang dekat permukaan 

tanah sampai keujung tertinggi tanaman, pengamatan dilakukan umur 21, 35, 49 

HST. 

3.5.2  Diameter batang (mm) 

Diameter batang diukur dengan cara mengukur lingkar bawah tanaman 

pada bagian tengah batang menggunakan jangka sorong, pengamatan dilakukan 

umur 21, 35, 49 HST. 

3.5.3  Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun 

yang telah terbuka sempurna, pengamatan dilakukan mulai dari 21, 35, 49 HST. 

3.5.4 Panjang tongkol (cm) 

Pengukuran panjang tongkol jagung diukur pada saat setelah panen umur 

75 dan 78 HST, dimulai dari pangkal tongkol sampai ujung tongkol. Pengukuran 

dilakukan setelah mematahkan tangkai dan melepas kelobot dengan 

menggunakan meteran pada setiap tanaman sampel yang dilakukan. 

3.5.5  Bobot tongkol jagung berkelobot per tongkol (gr) 

Pengamatan bobot tongkol jagung berkelobot per tongkol dilakukan 

setelah tanaman telah dipanen dengan cara menimbang masing-masing tongkol 

jagung setiap sampel. 
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3.5.6  Bobot tongkol jagung berkelobot per plot (gr) 

Pengamatan bobot tongkol jagung berkelobot per plot dilakukan tanaman 

telah dipanen dengan cara menimbang tongkol jagung seluruh tanaman pada 

setiap plot. 

3.5.7  Bobot tongkol jagung tanpa kelobot per tongkol (gr) 

Pengamatan bobot tongkol jagung tanpa kelobot per tongkol dilakukan 

saat tanaman sudah dipanen dengan cara menimbang masing-masing tongkol 

jagung setiap sampel. 

3.5.8  Bobot tongkol jagung tanpa kelobot per plot (gr) 

Pengamatan bobot tongkol jagung tanpa kelobot per plot dilakukan 

tanaman telah dipanen dengan cara menimbang semua tongkol jagung pada setiap 

plot. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Jagung Manis. 

 Hasil uji F analisis sidik ragam (lampiran yang bernomor genap) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata pada parameter 

tinggi tanaman 35 dan 49 (HST), parameter diameter batang 49 HST, jumlah daun 

35 HST, panjang tongkol jagung, bobot tongkol jagung berkelobot per plot, dan 

bobot tongkol jagung tanpa kelobot per plot, namun tidak berpengaruh nyata pada 

bobot tongkol jagung berkelobot per tongkol, dan bobot tongkol jagung tanpa 

kelobot per tongkol. Nilai rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Rata-rata pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun, panjang tongkol, dan bobot tongkol jagung 
terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis. 

Parameter 
Umur 

Tanaman 
Pupuk NPK BNT 

0,05 P1 P2 

Tinggi tanaman (cm) 
21 HST 15,82  17,17 - 
35 HST 60,48a 70,43b 9,65 
49 HST 113,10a 128,99b 14,17 

Diameter  batang (mm) 
21 HST 6,16 6,43 - 
35 HST 15,49 16,65 - 
49 HST 20,52a 23,32b 2,47 

Jumlah daun (helai) 
21 HST 3,64 3,81 - 
35 HST 9,64a 10,61b 0,84 
49 HST 12,28 12,58 - 

Panjang tongkol (cm)   19,42a 23,67b 3,69 
Bobot tongkol jagung berkelobot per tongkol 
(gr)   175,42 236,25 - 
Bobot tongkol jagung berkelobot per plot (gr)   738,25a 1108,33b 341,47 
Bobot tongkol jagung tanpa kelobot per 
tongkol (gr)   122,64 166,28 - 
Bobot tongkol jagung tanpa kelobot per plot 
(gr)   449,56a 813,49b 280,25 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji 
BNT 0,05. 

 

 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman terbesar pada umur 35 HST 

dengan 70,43 cm, dan 49 HST 128,99 cm dijumpai pada perlakuan P2 (3,6 gr) 

yang berbeda nyata dengan P1 (1,8 gr). Hal ini diduga dosis pupuk NPK 3,6 gr 
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dapat memberikan unsur hara yang cukup pada tanah dan dapat memicu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, unsur NPK yang diberikan merangsang 

proses fisiologi untuk pertambahan tinggi tanaman. Lakitan (2011), menyatakan 

bahwa pertambahan tinggi tanaman merupakan proses fisiologi dimana sel 

melakukan pembelahan, pada proses pembelahan tersebut tanaman memerlukan 

unsur hara esensial dalam jumlah yang cukup yang diserap tanaman melalui akar. 

Sejalan dengan penelitian dari Iskandar (2020), bahwa pemberian pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung 42 HST dengan rata-rata 

196,72 cm di bandingkan dengan parameter lainnya. 

Parameter diameter batang pada umur 49 HST dengan 23,32 cm 

memberikan pengaruh yang nyata pada perlakukan P2 (3,6 gr) yang berbeda nyata 

dengan P1 (1,8 gr).  Hal ini diduga dosis pupuk NPK dapat memicu pertumbuhan 

diameter batang. Menurut Mamonto (2005), pupuk NPK sangat dibutuhkan untuk 

merangsang pembesaran diameter batang serta pembentukan akar yang akan 

menunjang berdirinya tanaman disertai pembentukkan tinggi tanaman pada masa 

penuaan atau masa panen. Yusri (2017), menyatakan bahwa dosis pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang jagung 45 HST dengan rata-rata 

20,92 mm. Rosmarkam et al., (2002) menyatakan bahwa akar, batang dan daun 

merupakan bagian tanaman yang memanfaatkan fotosintat selama fase vegetatif, 

dengan pemberian dosis NPK secara berimbang pada jagung membuat 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, tahan terhadap kerebahan, serta 

kualitasnya meningkat.  

Jumlah daun tanaman jagung pada umur 35 HST dengan 10,61 helai 

berpengaruh nyata pada perlakuan P2 (3,6 gr) yang berbeda nyata dengan P1 (1,8 
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gr). Hal ini diduga karena dosis pupuk NPK 3,6 gr mampu memenuhi keadaan 

optimum kebutuhan unsur hara tanaman sehingga memicu perbanyakan jumlah 

daun. Pertumbuhan jumlah daun berhubungan dengan parameter tinggi tanaman 

dan diamter batang, karena semakin tinggi tanaman maka semakin banyak jumlah 

daun yang terbentuk. Fahrudin (2009) menyatakan bertambah nya jumlah daun 

dipengaruhi oleh unsur hara NPK yang berperan mengatur pergerakan stomata, 

sehingga meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. Hakim et al., (1986), 

menyatakan bahwa terjadinya pertumbuhan dari suatu tanaman karena adanya 

peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel daun yang dipengaruhi oleh unsur 

hara NPK yang ada didalam tanah.  

Pada parameter panjang tongkol jagung memberikan pengaruh yang nyata 

pada perlakuan P2 (3,6 gr) dengan 23,67 cm yang berbeda nyata dengan P1 (1,8 

gr). Hal ini diduga karena dosis pupuk NPK 3,6 gr mampu menyuplai 

ketersediaan unsur hara untuk proses pembentukkan buah. Menurut lubis et al., 

(2018), ketersediaan unsur hara dalam pupuk dan cara pemberian yang tepat 

merupakan ketersediaan unsur dalam tanah yang diperlukan oleh tanaman. 

Menurut Jonarti (2017), bahwa pemberian kompos TKKS 10 ton/ha dan pupuk 

NPK 200 kg/ha berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol jagung dengan rata-

rata panjang 19,68 cm. 

Pada parameter bobot tongkol jagung berkelobot per plot dan bobot tongkol 

jagung tanpa kelobot per plot memberikan pengaruh yang nyata pada perlakuan 

P2 (3,6 gr) 1108,33gr dan 813,49gr yang berbeda nyata dengan P1 (1,8 gr). Hal ini 

diduga karena dosis pupuk NPK 3,6 gr mampu meningkatkan bobot tanaman 

jagung per plot. Menurut Mayadewi (2007), bahwa semakin besar fotosintat yang 
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ditranslokasikan ketongkol maka semakin meningkat pula berat segar tongkol 

perplot. Syarifuddin et al., (2017), menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 

dengan dosis 300 kg/ha memberikan pengaruh yang nyata pada parameter berat 

segar tongkol tanaman jagung. 

Adanya pengaruh yang nyata terhadap pemberian pupuk NPK disebabkan 

karena perkembangan dan pertumbuhan tanaman sudah mulai sempurna terutama 

morfologi akar yang kerapatan dan jangkauan nya telah tersebar dalam tanah, 

sehingga unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK banyak di serap oleh 

akar tanaman (Setyamidjaja, 1966). Hal ini disebabkan kebutuhan tanaman masih 

memanfaatkan unsur hara yang tersedia di dalam tanah.  Dengan adanya 

peningkatan dosis pupuk NPK maka terjadi kenaikan pertumbuhan tinggi 

tanaman, oleh karena itu dengan semakin dewasanya tanaman, maka sistem 

perakaran telah berkembang dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman semakin 

mampu menyerap unsur hara dalam bentuk anion dan kation yang mengandung 

unsur N, P dan K yang terdapat pada pupuk tersebut. Dengan banyak nya unsur 

hara yang dapat diserap oleh tanaman, maka pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman semakin bagus (mulyani, 2008). 

Sementara itu pemberian pupuk NPK pada parameter bobot tongkol jagung 

berkelobot per tongkol dan bobot tongkol jagung tanpa kelobot per tongkol 

berpengaruh tidak nyata, hal ini diduga pemberian dosis yang diberikan belum 

cukup untuk meningkatkan produksi yang diharapkan. Jagung merupakan 

tanaman yang membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang besar, sedangkan 

NPK hanya mampu menyuplai unsur hara hingga vase vegetatif saja, sehingga 

dosis yang diberikan tidak dapat berpengaruh pada parameter tersebut. Menurut 
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Merigo (2006) bahwa untuk membentuk jaringan tanaman dibutuhkan beberapa 

unsur hara yang seimbang agar pertumbuhan tanaman berlangsung secara optimal, 

termasuk didalam pembentukan buah dan bobot buah. Lingga (2002), menyatakan 

bahwa untuk pertumbuhan tanaman yang optimal diperlukan adanya 

keseimbangan unsur-unsur hara.  

4.2 Pengaruh Pemberian Dosis Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis 

 Hasil uji F analisis sidik ragam (lampiran yang bernomor genap) 

menunjukkan bahwa pemberian limbah cair kelapa sawit pada berbagai dosis 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diuji. Di 

sajikan pada  Tabel 4.2. 

Tabel 4.2.Rata-rata pemberian limbah cair kelapa sawit terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang tongkol, dan bobot tongkol 
jagung terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis. 

Parameter 
Umur 

Tanaman 
Limbah Cair BNT 

0,05 L0 L1 L2 L3 

Tinggi tanaman (cm) 
21 HST 15,19 17,44 16,67 16,67 - 
35 HST 58,87 71,00 62,58 69,36 - 
49 HST 115,47 136,00 113,61 119,09 - 

Diameter  batang (mm) 
21 HST 5,71 6,48 6,24 6,74 - 
35 HST 15,21 16,18 15,96 16,94 - 
49 HST 20,44 21,39 24,06 21,78 - 

Jumlah daun (helai) 
21 HST 3,50 3,89 3,72 3,78 - 
35 HST 10,17 10,39 9,94 10,00 - 
49 HST 12,28 12,72 12,72 12,00 - 

Panjang tongkol (cm)   22,39 21,67 19,89 22,28 - 
Bobot tongkol jagung berkelobot 
per tongkol (gr)   221,11 198,89 189,72 213,61 - 
Bobot tongkol jagung berkelobot 
per plot (gr)   1038,16 895,82 792,50 966,67 - 
Bobot tongkol jagung tanpa 
kelobot per tongkol (gr)   146,39 150,50 139,72 141,22 - 
Bobot tongkol jagung tanpa 
kelobot per plot (gr)   789,17 670,00 579,16 587,82 - 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji 

BNT 0,05. 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dosis limbah cair kelapa sawit tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang di uji. Hal ini diduga dosis 



22 

 
 

yang diberikan belum mampu mencukupi untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman 

tersebut, selain itu limbah yang diambil dari tempat penampungan pengolahan 

limbah cair pabrik kelapa sawit diduga memiliki kandungan hara yang belum 

cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Rahardjo (2006) bahwa 

sistem proses pengolahan limbah cair kelapa sawit merupakan tempat 

berlangsungnya proses penguraian secara biologis terhadap zat-zat organik yang 

tersisa pada kondisi aerob (membutuhkan oksigen atau udara). 

Rahma (2017), menyatakan bahwa pengaruh bahan organik baru terlihat 

tergantung sifat biofisik dan jenis tanahnya. Hal ini diduga karena unsur hara 

limbah cair kelapa sawit yang diberikan belum evektif untuk perbaikan sifat-sifat 

tanah karena bahan organik membutuhkan waktu untuk penguraian. Pupuk 

organik dapat dijadikan sebagai pengganti pupuk anorganik, apabila dosis yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan tanaman dan dibutuhkan oleh tanah. Limbah 

cair pabrik kelapa sawit dapat dimanfaatkan karena memiliki bahan-bahan organik 

seperti lemak, protein, selulosa, aktivitas mikroorganisme, jika dibuang kebadan 

air mengakibatkan penurunan kualitas perairan dan lingkungan (Baharuddin, et 

al., 2009).  

Menurut Handayani (2014) tidak nyatanya pemberian pupuk organik cair 

disebabkan karena tidak efektifnya penyerapan unsur hara oleh tanaman. 

Kehilangan unsur hara yang diberikan melalui daun seiring dengan kehilangan air 

pada tanaman akibat respirasi. Kegiatan transpirasi dipengaruhi oleh banyak 

faktor, baik faktor luar seperti radiasi, temperatur, kebasahan udara, tekanan 

udara, angin dan keberadaan air di dalam tanah dalam pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Selain itu pertumbuhan tanaman tidak sepenuhnya normal, dan masih 
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sangat jauh apabila dilihat dari deskripsi varietas nya  (Soegito, et al., 1993). Hal 

tersebut berkenaan dengan peranan K yaitu dalam meningkatkan translokasi 

fotosintat. Dampak pemupukan yang efektif akan terlihat pada pertumbuhan 

tanaman yang optimal dan hasil yang signifikan (Novizan, 2002). 

4.3 Pengaruh Interaksi Pemberian Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik 

Kelapa Sawit Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung 

Manis 

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 

pupuk NPK dan limbah cair pabrik kelapa sawit. Hal ini menunjukkan bahwa 

pupuk NPK tidak dapat mempengaruhi POC limbah cair pabrik kelapa sawit 

dalam menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, begitu pula sebaliknya. 

Sementara itu untuk pengaruh interaksi antara pupuk NPK dan limbah cair pabrik 

kelapa sawit tidak memberikan interaksi yang nyata hal ini diduga interaksi kedua 

perlakuan tidak saling mendukung satu sama lainnya. 
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BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Pemberian pupuk NPK pada tanaman jagung manis memberikan 

pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman 35 HST 70,43 cm 

dan 49 HST 128,99 cm, diameter batang 49 HST 23,32 cm, jumlah 

daun 35 HST 10,61 helai dan panjang tongkol jagung 23,67 cm. 

2. Pemberian limbah cair kelapa sawit pada tanaman jagung manis tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada semua parameter yang 

diamati. 

3. Tidak ada interaksi antara pemberian pupuk NPK dan limbah cair 

kelapa sawit terhadap semua parameter yang diamati. 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi antara pupuk 

NPK dan limbah cair pabrik kelapa sawit, dan waktu aplikasi yang tepat. 
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Lampiran 1. Deskripsi Jagung Manis Varietas Bonanza 

 

Asal Tanaman : Dikembangkanoleh Departemen Pendidikan dan 

Pengembangan PT. East West Seed Indonesia. 

Golongan : Hibrida 

Umur  : - Berumur 53 hari keluar malai 

- Panen 75 sampai 80 hari 

Batang  : Sedang, tegap dan seragam 

Tinggi Tanaman : 180 cm 

Tinggi letak tongkol  : 80 cm (ruas ke-6) 

Warna daun  : Hijau tua 

Keseragaman tanaman : Seragam  

Bentuk malai  : Tegak  

Warna malai  : Kuning pucat 

Warna sekam  : Hijau pucat 

Tongkol : Panjang, besar, silindris 

Penutup biji : Kurang rapat  

Jumlah baris  : 18 baris 

Perakaran : Sangat baik 

Kerebahan : Tahan 

Berat 1000 biji : 330 gram 

Berat-rata hasil : - 18.000 kg/ha (berkelobot) 

- 13.000 kg/ha (tanpa kelobot 

Ketahanan penyakit : Tahan karat (puccinia sorghi), bulai (peronosclero 

spora maydis), dan bercak daun (hermintosporium 

turcicum) 

Rasa : Lebih manis 

Berat tongkol  : 400-500 gram 

Tinggi dataran  : Rendah sampai tinggi 

Kelebihan : - Tongkol panjang dan silindris 

- Tongkol terisi penuh 

- Diameter tongkol besar 

- Produksi sangat tinggi 

 
Sumber: PT. East West Seed Indonesia (2008) 
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Lampiran 2. Bagan Percobaan 
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Lampiran 3. Tinggi Tanaman Jagung 21 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 17,67 14,00 14,33 46,00 15,33 

2 P1L1 21,67 15,67 13,67 51,00 17,00 

3 P1L2 12,50 15,33 15,00 42,83 14,28 

4 P1L3 22,67 11,83 15,50 50,00 16,67 

5 P2L0 18,00 14,67 12,50 45,17 15,06 

6 P2L1 23,67 17,33 12,67 53,67 17,89 

7 P2L2 16,50 19,00 21,67 57,17 19,06 

8 P2L3 17,33 16,00 16,67 50,00 16,67 

Total 150,00 123,83 122,00 395,83   

     
Ȳ = 16,49 

 

Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 21 HST Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 61,34 30,67 3,12 tn 3,74 6,51 

P 1 10,89 10,89 1,11 tn 4,60 8,86 

L 3 15,91 5,30 0,54 tn 3,34 5,56 

P X L 3 24,65 8,22 0,84 tn 3,34 5,56 

Galat 14 137,63 9,83         

Total 23 250,42           

     
KK = 19,01 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 
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Lampiran 5. Tinggi Tanaman Jagung 35 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 64,33 66,00 45,23 175,57 58,52 

2 P1L1 91,33 58,00 49,33 198,67 66,22 

3 P1L2 45,67 58,67 45,17 149,50 49,83 

4 P1L3 78,33 61,67 62,00 202,00 67,33 

5 P2L0 70,33 50,33 57,00 177,67 59,22 

6 P2L1 98,33 71,33 57,67 227,33 75,78 

7 P2L2 75,33 72,67 78,00 226,00 75,33 

8 P2L3 75,17 60,67 78,33 214,17 71,39 

Total 598,83 499,33 472,73 1570,90   

     
Ȳ = 65,45 

 

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 35 HST Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 1104,54 552,27 4,55 * 3,74 6,51 

P 1 594,35 594,35 4,90 * 4,60 8,86 

L 3 585,50 195,17 1,61 tn 3,34 5,56 

P X L 3 543,40 181,13 1,49 tn 3,34 5,56 

Galat 14 1699,48 121,39         

Total 23 4527,27           

     
KK = 16,83 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

 Nyata = ٭  
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman Jagung 49 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO 
Perlakuan 

ULANGAN 
Total Rerata 

I II III 

1 P1L0 115,00 126,67 104,33 346,00 115,33 

2 P1L1 155,33 99,67 128,33 383,33 127,78 

3 P1L2 81,33 94,33 100,67 276,33 92,11 

4 P1L3 138,83 102,17 110,50 351,50 117,17 

5 P2L0 141,83 84,33 120,67 346,83 115,61 

6 P2L1 175,67 120,67 136,33 432,67 144,22 

7 P2L2 146,33 129,50 129,50 405,33 135,11 

8 P2L3 149,67 106,67 106,67 363,01 121,00 

Total 1103,99 864,01 937,00 2905,00   

     
Ȳ = 121,04 

 

Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 49 HST Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 3783,48 1891,74 7,22 ** 3,74 6,51 

P 1 1514,95 1514,95 5,78 * 4,60 8,86 

L 3 1883,01 627,67 2,40 tn 3,34 5,56 

P X L 3 1686,48 562,16 2,15 tn 3,34 5,56 

Galat 14 3667,74 261,98         

Total 23 12535,67           

     
KK = 13,37 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

 Sangat Nyata = ٭٭   

 Nyata = ٭  
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Lampiran 9. Diameter batang Jagung 21 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 7,09 5,98 5,19 18,26 6,09 

2 P1L1 8,73 7,60 4,70 21,03 7,01 

3 P1L2 5,72 4,21 5,18 15,11 5,04 

4 P1L3 8,72 5,44 5,32 19,48 6,49 

5 P2L0 6,33 4,05 5,63 16,01 5,34 

6 P2L1 7,76 4,11 6,01 17,88 5,96 

7 P2L2 7,54 5,79 8,98 22,31 7,44 

8 P2L3 6,30 6,47 8,17 20,94 6,98 

Total 58,19 43,65 49,18 151,02   

     
Ȳ = 6,29 

 

Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam diameter batang 21 HST Terhadap 

Permberian Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit  

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 13,47 6,73 4,24 * 3,74 6,51 

P 1 0,14 0,14 0,28 tn 4,60 8,86 

L 3 3,44 1,15 0,72 tn 3,34 5,56 

P X L 3 11,06 3,69 2,32 tn 3,34 5,56 

Galat 14 22,23 1,59         

Total 23 50,64           

     
KK = 20,03 % 

 
 

Keterangan :   KK  = Koefisien keseragaman 

tn  = tidak nyata 

 Nyata = ٭  
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Lampiran 11. Diameter batang Jagung 35 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 14,29 17,18 15,00 46,48 15,49 

2 P1L1 18,21 15,09 15,39 48,69 16,23 

3 P1L2 12,33 15,16 13,63 41,12 13,71 

4 P1L3 17,82 14,37 17,43 49,62 16,54 

5 P2L0 16,08 12,88 15,80 44,76 14,92 

6 P2L1 17,39 16,43 14,57 48,39 16,13 

7 P2L2 18,30 18,04 18,32 54,65 18,22 

8 P2L3 18,76 15,00 18,24 52,00 17,33 

Total 133,18 124,15 128,39 385,72   

     
Ȳ = 16,07 

 

Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam diameter batang 35 HST Terhadap 

Permberian Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 5,10 2,55 1,01 tn 3,74 6,51 

P 1 8,05 8,05 3,20 tn 4,60 8,86 

L 3 9,13 3,04 1,21 tn 3,34 5,56 

P X L 3 23,91 7,97 3,16 tn 3,34 5,56 

Galat 14 35,26 2,52         

Total 23 81,44           

     
KK = 9,87 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 
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Lampiran 13. Diameter batang Jagung 49 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 19,68 20,25 22,02 61,95 20,65 

2 P1L1 23,77 16,88 22,30 62,95 20,98 

3 P1L2 17,96 24,43 19,07 61,46 20,49 

4 P1L3 20,74 16,68 22,47 59,89 19,96 

5 P2L0 19,64 20,80 20,25 60,69 20,23 

6 P2L1 20,69 21,12 23,60 65,41 21,80 

7 P2L2 27,69 28,69 26,53 82,91 27,64 

8 P2L3 27,79 18,46 24,54 70,79 23,60 

Total 177,96 167,32 180,78 526,05   

     
Ȳ = 21,92 

 

Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam diameter batang 49 HST Terhadap 

Permberian Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 12,60 6,30 0,79 tn 3,74 6,51 

P 1 46,87 46,87 5,91 * 4,60 8,86 

L 3 42,44 14,15 1,78 tn 3,34 5,56 

P X L 3 50,83 16,94 2,14 tn 3,34 5,56 

Galat 14 111,07 7,93         

Total 23 263,81           

     
KK = 12,85 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

    * = nyata  
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Lampiran 15. Jumlah Daun Jagung 21 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 4,00 3,33 4,00 11,33 3,78 

2 P1L1 4,67 3,33 3,33 11,33 3,78 

3 P1L2 3,00 3,67 3,33 10,00 3,33 

4 P1L3 4,00 3,33 3,67 11,00 3,67 

5 P2L0 3,67 3,00 3,00 9,67 3,22 

6 P2L1 4,67 3,67 3,67 12,00 4,00 

7 P2L2 4,00 3,67 4,67 12,33 4,11 

8 P2L3 4,00 3,33 4,33 11,67 3,89 

Total 32,00 27,33 30,00 89,33   

     
Ȳ = 3,72 

 

Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 21 HST Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 1,37 0,69 3,75 * 3,74 6,51 

P 1 0,07 0,17 0,91 tn 4,60 8,86 

L 3 0,48 0,16 0,88 tn 3,34 5,56 

P X L 3 1,35 0,45 2,47 tn 3,34 5,56 

Galat 14 2,56 0,18         

Total 23 5,93           

     
KK = 11,48 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

 Nyata = ٭  
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Lampiran 17. Jumlah Daun Jagung 35 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 10,00 11,33 9,33 30,67 10,22 

2 P1L1 12,00 9,33 8,67 30,00 10,00 

3 P1L2 8,00 9,00 9,00 26,00 8,67 

4 P1L3 10,00 9,33 9,67 29,00 9,67 

5 P2L0 11,67 9,67 9,00 30,33 10,11 

6 P2L1 12,00 11,33 9,00 32,33 10,78 

7 P2L2 11,33 11,00 11,33 33,67 11,22 

8 P2L3 10,33 10,33 10,33 31,00 10,33 

Total 85,33 81,33 76,33 243,00   

     
Ȳ = 10,13 

 

Lampiran 18. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 35 HST Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 5,08 2,54 2,74 tn 3,74 6,51 

P 1 5,67 5,67 6,11 * 4,60 8,86 

L 3 0,72 0,24 0,26 tn 3,34 5,56 

P X L 3 5,72 1,91 2,05 tn 3,34 5,56 

Galat 14 12,99 0,93         

Total 23 30,18           

     
KK = 9,51 % 

 
 

Keterangan :   KK  = Koefisien keseragaman 

  tn  = tidak nyata 

  * = nyata 

  



 

38 
 

Lampiran 19. Jumlah Daun Jagung 49 HST Terhadap Penggunaan Pupuk NPK 

Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO Perlakuan 
ULANGAN 

Total Rerata 
I II III 

1 P1L0 12,00 12,67 12,67 37,33 12,44 

2 P1L1 12,33 11,00 14,00 37,33 12,44 

3 P1L2 12,00 12,33 12,00 36,33 12,11 

4 P1L3 11,67 11,33 13,33 36,33 12,11 

5 P2L0 12,67 11,00 12,67 36,33 12,11 

6 P2L1 12,33 12,33 14,33 39,00 13,00 

7 P2L2 15,00 12,33 12,67 40,00 13,33 

8 P2L3 12,00 12,00 11,67 35,67 11,89 

Total 100,00 95,00 103,33 298,33   

     
Ȳ = 12,43 

 

Lampiran 20. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 49 HST Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 4,40 2,20 2,65 tn 3,74 6,51 

P 1 0,56 0,56 0,68 tn 4,60 8,86 

L 3 2,27 0,76 0,91 tn 3,34 5,56 

P X L 3 2,38 0,79 0,96 tn 3,34 5,56 

Galat 14 11,60 0,83         

Total 23 21,22           

     
KK = 7,32 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 
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Lampiran 21. Panjang Tongkol Jagung Terhadap Penggunaan Pupuk NPK Dan 

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO 
Perlakuan 

ULANGAN 
Total Rerata 

I II III 

1 P1L0 16,67 23,00 26,33 66,00 22,00 

2 P1L1 22,00 16,00 26,67 64,67 21,56 

3 P1L2 6,67 10,33 24,33 41,33 13,78 

4 P1L3 19,33 18,00 23,67 61,00 20,33 

5 P2L0 22,00 16,67 29,67 68,34 22,78 

6 P2L1 25,33 17,33 22,67 65,33 21,78 

7 P2L2 26,33 18,00 33,33 77,66 25,89 

8 P2L3 23,33 14,00 35,33 72,66 24,22 

Total 161,66 133,33 222,00 516,99   

     
Ȳ = 21,54 

 

Lampiran 22. Analisis Sidik Ragam Panjang Tongkol Terhadap Permberian 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 512,74 256,37 14,41 ** 3,74 6,51 

P 1 108,33 108,33 6,09 * 4,60 8,86 

L 3 25,20 8,40 0,47 tn 3,34 5,56 

P X L 3 135,29 45,10 2,53 tn 3,34 5,56 

Galat 14 249,06 17,79         

Total 23 1030,62           

     
KK = 19,58 % 

 
Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

 Sangat Nyata = ٭٭   

 Nyata = ٭  
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Lampiran 23. Bobot Tongkol Jagung Berkelobot Pertongkol Terhadap 

Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO 
Perlakuan 

ULANGAN 
Total Rerata 

I II III 

1 P1L0 116,67 226,67 296,67 640,01 213,34 

2 P1L1 236,67 66,67 250,00 553,34 184,45 

3 P1L2 50,00 56,67 248,33 355,00 118,33 

4 P1L3 183,33 110,00 263,33 556,66 185,55 

5 P2L0 213,33 120,00 353,33 686,66 228,89 

6 P2L1 330,00 136,67 173,33 640,00 213,33 

7 P2L2 248,33 150,00 385,00 783,33 261,11 

8 P2L3 198,33 66,67 460,00 725,00 241,67 

Total 1576,66 933,35 2429,99 4940,00   

     
Ȳ = 205,83 

 

Lampiran 24. Analisis Sidik Ragam Bobot Tongkol Jagung Berkelobot 

Pertongkol Terhadap Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair 

Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 140914,63 70457,32 10,93 ** 3,74 6,51 

P 1 22202,95 22202,95 3,44 tn 4,60 8,86 

L 3 3610,20 1203,40 0,19 tn 3,34 5,56 

P X L 3 14712,24 4904,08 0,76 tn 3,34 5,56 

Galat 14 90283,24 6448,80         

Total 23 271723,26           

     
KK = 39,01 % 

 
 

Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

 Sangat Nyata = ٭٭   
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Lampiran 25. Bobot Tongkol Jagung Berkelobot Per Plot Terhadap Penggunaan 

Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO 
Perlakuan 

ULANGAN 
Total Rerata 

I II III 

1 P1L0 589,98 1099,98 1129,02 2818,98 939,66 

2 P1L1 1245,00 199,98 1099,98 2544,96 848,32 

3 P1L2 150,00 169,98 1125,00 1444,98 481,66 

4 P1L3 550,02 330,00 1170,00 2050,02 683,34 

5 P2L0 1110,00 450,00 1849,98 3409,98 1136,66 

6 P2L1 1200,00 619,98 1009,98 2829,96 943,32 

7 P2L2 1215,00 450,00 1645,02 3310,02 1103,34 

8 P2L3 1230,00 199,98 2320,02 3750,00 1250,00 

Total 7290,00 3519,90 11349,00 22158,90   

     
Ȳ = 923,29 

 

Lampiran 26. Analisis Sidik Ragam Bobot Tongkol Jagung Berkelobot Per Plot 

Terhadap Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik 

Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 3832664,2 1916332,1 12,60 ** 3,74 6,51 

P 1 821777,4 821777,4 5,40 * 4,60 8,86 

L 3 197625,4 65875,1 0,43 tn 3,34 5,56 

P X L 3 311357,9 103786,0 0,68 tn 3,34 5,56 

Galat 14 2129232,8 152088,1         

Total 23 7292657,8           

     
KK = 42,24 % 

 
Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = Tidak nyata  

    * = Nyata 

 Sangat Nyata = ٭٭   
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Lampiran 27. Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot Per Tongkol Terhadap 

Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO 
Perlakuan 

ULANGAN 
Total Rerata 

I II III 

1 P1L0 80,00 171,67 230,00 481,67 160,56 

2 P1L1 178,33 40,00 176,67 395,00 131,67 

3 P1L2 36,67 33,33 193,33 263,33 87,78 

4 P1L3 118,33 76,67 136,67 331,67 110,56 

5 P2L0 156,67 86,67 153,33 396,67 132,22 

6 P2L1 251,67 103,33 153,00 508,00 169,33 

7 P2L2 188,33 101,67 285,00 575,00 191,67 

8 P2L3 135,00 36,67 344,00 515,67 171,89 

Total 1145,00 650,01 1672,00 3467,01   

     
Ȳ = 144,46 

 

Lampiran 28. Analisis Sidik Ragam Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot Per 

Tongkol Terhadap Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair 

Pabrik Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 65300,32 32650,16 7,89 ** 3,74 6,51 

P 1 11426,26 11426,26 2,76 tn 4,60 8,86 

L 3 438,81 146,27 0,04 tn 3,34 5,56 

P X L 3 13738,44 4579,48 1,11 tn 3,34 5,56 

Galat 14 57958,56 4139,90         

Total 23 148862,38           

     
KK = 44,54 % 

 
Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

 Sangat Nyata = ٭٭   
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Lampiran 29. Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot Per Plot Terhadap 

Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

NO 
Perlakuan 

ULANGAN 
Total Rerata 

I II III 

1 P1L0 400,02 835,02 870,00 2105,04 701,68 

2 P1L1 930,00 120,00 775,02 1825,02 608,34 

3 P1L2 109,98 100,02 859,98 1069,98 356,66 

4 P1L3 355,02 229,98 409,98 994,98 331,66 

5 P2L0 889,98 319,98 1420,02 2629,98 876,66 

6 P2L1 904,98 469,98 820,02 2194,98 731,66 

7 P2L2 874,98 304,98 1225,02 2404,98 801,66 

8 P2L3 679,98 109,98 1741,98 2531,94 843,98 

Total 5144,94 2489,94 8122,02 15756,90   

     
Ȳ = 656,54 

 

Lampiran 30. Analisis Sidik Ragam Bobot Tongkol Jagung Tanpa Kelobot Per 

Plot Terhadap Penggunaan Pupuk NPK Dan Limbah Cair Pabrik 

Kelapa Sawit 

SK DB JK KT F. hitung 
F.Tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 198481,5 992340,7 9,69 ** 3,74 6,51 

P 1 591218,1 591218,1 5,77 * 4,60 8,86 

L 3 170891,9 56964,0 0,56 tn 3,34 5,56 

P X L 3 168265,8 56088,6 0,55 tn 3,34 5,56 

Galat 14 1434206,9 102443,3         

Total 23 4349264,2           

     
KK = 48,75 % 

 
Keterangan :    KK  = Koefisien keseragaman 

   tn  = tidak nyata 

   * = Nyata 

 Sangat Nyata = ٭٭   
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Lampiran 31. Dokumentasi Penelitian 
 

1. Persiapan Penelitian 

 

  

 Pembersihan lahan penelitian Pengambilan limbah cair kelapa sawit 

 

  

Pembuatan bedengan Penaburan kapur dolomit 
 

2. Penanaman  

 

  
 

3. Penimbangan pupuk NPK dan pengukuran dosis limbah cair pabrik 

kelapa sawit 
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4. Pengaplikasian pupuk NPK dan limbah cair pabrik kelapa sawit 

 

  
 

5. Pemeliharaan tanaman 

 

  
Penyulaman Pembersihan gulma 

 

6. Pengukuran 

 

  
Tinggi tanaman Diameter batang 

 

  



 

46 
 

7. Dokumentasi tanaman 

21 HST 
 

    
 

 
 
 

35 HST 
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49 HST 
 

    
 

8. Pemanenan 

 

  
Pengkuran panjang tongkol jagung 

 

  
Pemimbangan bobot tongkol jagung berkelobot dan tanpa kelobot pertongkol 
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Penimbangan bobot tongkol jagung berkelobot dan tanpa kelobot perplot 
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